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ABSTRAK

Motivasi Bermain Sepakbola Pada Siswa Di Sekolah Dasar Negeri 14
Koto Balingka Pasaman Barat

Harianto Safri, 08461 /2011

Masalah dalam penelitian ini berawal dari pengamatan yang penulis
lakukan, ternyata rendahnya motivasi siswa terhadap bermain sepak bola di
Sekolah Dasar Negeri 14 Koto Balingka Pasaman Barat . Banyak faktor yang
mempengaruhinya diantaranya adalah motivasi bermain sepakbola pada siswa di
sekolah dasar negeri 14 koto balingka pasaman barat. Maka tujuan penelitian ini
adalah untuk melihat Motivasi Bermain Sepakbola Pada Siswa Di Sekolah Dasar
Negeri 14 Koto Balingka Pasaman Barat.

Jenis penelitian adalah deskiptif. Populasi dalam penelitian ini siswa
Negeri 14 Koto Balingka Pasaman Barat sejumlah sebanyak97 orang . Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive random sampling. Dengan
demikian sampel dalam penelitian ini adalah Siswa Putra Kelas IVV(Empat)dan V
(lima) saja yang berjumlah sebanyak 20 orang. Untuk memperoleh data dilakukan
Kuesioner (angket) kedua variabel. Data dianalisis dengan deskriptif.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh Motivasi Bermain Sepakbola
Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri 14 Koto Balingka Pasaman Barat diperoleh
sebesar 54,5%. Artinya Motivasi Bermain Sepakbola Pada Siswa Sekolah Dasar
Negeri 14 Koto Balingka Pasaman Barat berada pada klasifikasi kurang baik
Disarankan kepada pihak sekolah agar selalu memantau kegiatan belajar
mengajar, baik terhadap guru penjasorkes maupun terhadap motivasi siswanya,
bagi guru Penjasorkes hendaknya memberikan pembelajaran yang berpariasi
kepada anak didiknya, agar motivasi siswa untuk belajar penjasorkes lebih
meningkat.

Kata kunci : Motivasi Bermain, Sepakbola
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangannya masyarakat Indonesia gemar melakukan
aktifitas olahraga. Salah satu cabang olahraga yang sangat digemari
masyarakat Indonesia adalah Permainan sepakbola karena banyak
dimainkan oleh seluruh lapisan masyarakat baik di pedesaan maupun
perkotaan dari siswa-siswa hingga orang dewasa.

“Budaya olahraga akan meningkatkan kualitas manusia Indonesia
sehingga memiliki tingkat kemampuan kesehatan dan kebugaran yang
cukup, ini dapat dimulai sejak usia dini melalui pendidikan olahraga di
masyarakat, guna meningkatkan pembibitan dan pembinaan olahraga
prestasi yang dilakukan secara sistematis dan komperhensif melalui
lembaga-lembaga pendidikan sebagai pusat pembinaan dibawah koordinasi
olahraga bersama masyarakat demi tercapai sasaran prestasi Yyang
membanggakan di tingkat internasional”. (TAP MPR, 1999 : 74)

Olahraga ditanah air masih membutuhkan perhatian dan pembinaan
khusus dalam usaha mencari bibit yang baru maupun usaha meningkatkan
prestasi atlet. Olahraga dilakukan tidak semata-mata untuk mengisi waktu
luang atau hanya sekedar memanfaatkan fasilitas yang tersedia tapi lebih
dari itu, seperti dikemukakan oleh M. Sajoto (1988 : 10) Bahwa ada 4 unsur
dasar tujuan manusia melakukan kegiatan olahraga sekarang yaitu “a)
Olahraga untuk rekreasi, b) tujuan pendidikan, c) mencapai tingkat
kesegaran jasmani tertentu, d) mencapai sasaran tertentu atau prestasi”.

Sepakbola saat ini sudah berkembang pesat dan terbukti tidak hanya

sebagai tontonan yang menarik namun juga sebagai lahan bisnis yang



menggairahkan dan dapat mendatangkan keuntungan yang besar, dengan
demikian sepakbola harus dikelola secara profesional yaitu mulai dari
manajemen, kepelatihan, pencarian pemain berbakat, sarana dan prasarana
latihan maupun dalam pertandingan. Diharapkan untuk menjadi seorang
pengurus suatu klub sepakbola adalah seseorang yang benar-benar
mempunyai pengalaman dan pengetahuan sesuai dengan keahlian dan
profesional.

Untuk mencapai prestasi yang baik maka pembinaan di mulai sejak
dini dan atlet muda berbakat sangat menentukan tercapainya mutu prestasi
optimal dalam sepakbola. “Bibit unggul perlu pengolahan dan proses
pelatihan secara ilmiah, atlet berbakat umur muda dapat ditemukan di
lembaga pendidikan seperti Sekolah-sekolah (SD, SLTP, SLTA), tempat
latihan olahraga (Klub), Organisasi pemuda dan kampung-kampung
“(Suharsono HP, 1986 : 33).

Selain faktor penguasaan teknik dasar bermain sepakbola agar lebih
efektif dalam proses pembinaan pemain sepakbola usia dini diperlukan
upaya pemanduan bakat dan motivasi, dalam hal ini peranan guru olahraga
atau pendidikan jasmani di Sekolah Dasar sangat besar dalam memberikan
pengarahan dan penjelasan mengenai sepakbola maupun guru untuk lebih
difokuskan dengan mengingat psikologi dan sosial yang ada pada siswa di
lingkungan pendidikan.

Untuk mewujudkan suatu aktivitas olahraga perlu adanya motivasi

karena dengan adanya motivasi akan menimbulkan rasa tertarik dan senang



untuk melakukan aktivitas olahraga terutama sepakbola, ini akan
menyebabkan kegiatan atau aktivitas yang dilakukan siswa Sekolah Dasar
menjadi lebih bermakna dan bersungguh-sungguh dengan demikian siswa
akan berusaha untuk mendapatkan apa yang diharapkan namun bila
dibandingkan dengan siswa yang tidak mempunyai motivasi terlihat malas-
malasan untuk melakukan aktivitas olahraga dalam hal ini sepakbola. Tanpa
adanya motivasi siswa tidak akan memperdulikan permainan sepakbola.
Permainan sepakbola lebih sering dilakukan oleh siswa putra karena
permainan ini memerlukan keadaan fisik atau tubuh yang baik. Bila
motivasi sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi sepakbola dalam hal
ini berapa besar motivasi siswa putra kelas V (lima) SD Negeri bermain
sepakbola demi efektifitas dalam proses pembinaan dan pencarian bibit.

Kebanyakan masyarakat menyukai olahraga, salah satu olahraga
yang disukai adalah sepakbola hal ini terlihat masyarakat bermain sepakbola
tidak hanya di lapangan atau lahan kosong yang dapat di manfaat untuk
bermain sepakbola. Untuk itu butuh pembinaan yang lebih terarah agar
perkembangan olahraga khususnya sepak bola berjalan dengan yang di
kehendaki.

Pembinaan ini dapat dilakukan saat usia 10 tahun yang berarti
tergolong usia siswa besar bila di realisasikan dalam bidang pendidikan
antara usia 10 sampai 12 tahun berada di bangku sekolah dasar kelas 1V

(empat) sampai VI (enam) maka berdasarkan alasan di atas, maka peneliti



akan mengadakan penelitian tentang “Motivasi Bermain Sepakbola Pada

Siswa Di Sekolah Dasar Negeri 14 Koto Balingka Pasaman Barat”.

B. ldentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka dapat

diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut :

1.

2.

3.

4.

5.

Motivasi siswa

Pelatih

Pembinaan terhadap siswa
Mekanisme organisasi olahraga

Sarana dan prasarana.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian

ini membatasi hanya tentang

> Motivasi siswa

D. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

» Bagimana Motivasi Bermain Sepakbola Pada Siswa Di Sekolah Dasar

Negeri 14 Koto Balingka Pasaman Barat.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian yang diangkat, maka yang ingin

dicapai melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui



» Motivasi Bermain Sepakbola Pada Siswa Di Sekolah Dasar Negeri 14
Koto Balingka Pasaman Barat.
F. Kegunaan penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penulis, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan strata satu(S1)
program studi pendidikan olahraga.
2. Bagi siswa, sebagai bahan bacaan, penambah wawasan dan ilmu
3. Fakultas, sebagai bahan masukan dan evaluasi untuk meningkatkan mutu
pendidikan.

4. Mahasiswa, sebagai bahan bacaan, penambah wawasan dan ilmu.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian motivasi

Menurut Slameto (2003:170) menyatakan bahwa motivasi adalah
suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi,
serta arah umum dari tingkah laku manusia. Menurut Bimo Walgito
(2003:220) menyatakan bahwa motivasi adalah keadaan dalam individu
atau organisme yang mendorong perilaku kearah tujuan. Menurut Dimiyati
dan Mudjiono (2002:80) motivasi adalah dorongan mental yang
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku
belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan, harapan,
kebutuhan, tujuan, sasaran, dan insentif. Keadaan inilah yang
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan
perilaku individu belajar. Menurut Oemar Hamalik (2005:106), motivasi
adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Menurut Sardiman A. M. (2006:73), motivasi adalah suatu perubahan
energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling”
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Istilah motivasi
mengacu kepada faktor dan proses yang mendorong seseorang untuk

bereaksi dalam berbagai situasi



2. Sifat Motivasi
a. Motivasi Instrinsik
Motivasi instrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam
situasi belajar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa
sendiri. Motivasi ini sering disebut motivasi murni atau motivasi yang
sebenarnya, yang timbul dari dalam diri peserta didik misalnya
keinginan untuk mendapat ketrampilan tertentu, memperoleh
informasi dan pemahaman, mengembangkan sikap untuk berhasil,
menikmati kehidupan secara sadar memberikan sumbangan kepada
kelompok, keinginan untuk diterima oleh orang lain.
b. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-
faktor dari luar situasi belajar, seperti: angka, ijazah, tingkatan,
hadiah, medali, pertentangan dan persaingan; yang bersifat negatif
ialah ejekan (ridicule) dan hukuman. Motivasi ekstrinsik tetap
diperlukan di sekolah, sebab pembelajaran di sekolah tidak semuanya
menarik minat, atau sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Ada
kemungkinan peserta didik belum menyadari pentingnya bahan
pelajaran yang
3. Faktor - faktor Yang Mempengaruhi Motivasi bermain sepakbola
Pada dasarnya orang melakukan aktifitas olahraga terutama

sepakbola didasari dengan adanya motivasi, motivasi yang dikembangkan



akan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Muhaimin (1994) Faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi bermain sepakbola sebagai berikut :
a. Motivasi dan Cita-cita
Motivasi dan cita-cita dalam olahraga merupakan suatu
aplikasi dalam fungsinya sebagai siswa yang mempunyai cita-cita dan
motivasi dalam hidup. Seorang siswa akan menekuni olahraga yang di
motivasii dan akan mendalami olahraga sesuai dengan cita-cita,
latihan diberikan sesuai dengan perkembangan ketrampilan. Salah
satunya untuk memperkuat motivasi adalah jika mungkin olahraga di
jadikan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Dengan ketekunan dalam
berlatih cita-cita akan dapat terwujud, dengan kata lain cita-cita dan
motivasi yang kuat dari dalam diri seorang maka akan dapat
membesarkan motivasi orang itu terhadap suatu obyek.
b. Sikap Terhadap Pelatih dan Olahraga Sepakbola
Sikap terhadap pelatih dan olahraga sepakbola adalah interaksi
timbal balik dalam hal ini pelatin berperan penting sebab dari
pelatihan itu dapat di buat sebagai suatu proses penyampaian pesan
dan informasi yang sistematis, terarah, terpadu sehingga siswa penuh
perhatian terhadap metode pelatihan teknik-teknik sepakbola yang di
sampaikan pelatih.
c. Keluarga
Keluarga dalam hubungannya dengan pengaruh motivasi

terhadap olahraga sepakbola sangat berperan penting karena adanya



perhatian, dukungan dan bimbingan dari orang tua atau saudaranya
dapat menumbuhkan motivasi yang semakin besar. Mereka akan terus
mendorong siswa untuk lebih semangat dan menyukai latihan yang
berkelanjutan dan apabila orang tua dan saudara tidak memperhatikan
apa yang telah dilakukan siswa maka akan membuat latihan semakin
lemah dan menurun.
Fasilitas

Fasilitas dalam permainan sepakbola antara lain lapangan dan
bola. Ukuran lapangan sepakbola untuk siswa umur 7 sampai 12 tahun
atau masih duduk dibangku Sekolah Dasar berbeda dengan siswa usia
diatasnya, Lapangan berbentuk persegi panjang dengan panjang mulai
dari 60 meter sampai 70 meter, lebar mulai dari 35 meter sampai
dengan 40 meter.
Mass media

Bentuk media antara lain buku-buku tentang sepakbola,
majalah, surat kabar, radio, televisi, dan bentuk lain yang sangat
berpengaruh terhadap motivasi siswa dalam menekuni dan
mempraktikan latihan yang telah didapat saat latihan dan di wujudkan
dalam permainan sesama teman di lingkungan rumah atau sekolah.
Siswa yang mempunyai motivasi tinggi akan menjadi sumber
informasi untuk memperoleh wawasan yang lebih luas, semakin

berkembangnya jalur informasi yang berhubungan dengan olahraga
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sepakbola akan semakin meningkatkan motivasi siswa terhadap
olahraga tersebut.

Selain faktor-faktor di atas ada faktor lain yang sangat
mempengaruhi motivasi dan tidaknya siswa terhadap permainan sepakbola
yaitu pengalaman bermain sepakbola itu sendiri misalnya seorang siswa
putra ikut dalam suatu klub sepakbola atau Sekolah Sepakbola (SSB)
ketika latihan berjalan di dalam klub siswa mengikuti kompetisi dan
pertandingan. Dalam pertandingan siswa begitu menikmati permainan
sepakbola dan siswa menyatakan bahwa sepakbola sangat menyenangkan
dan sesuai dengan cita-cita. Dari pengalaman itulah siswa dapat dapat
tertarik dengan permainan sepakbola dengan begitu siswa dapat bercerita
tentang pengalaman kepada siswa yang tidak menyukai sepakbola
sehingga ia akan ikut tertarik dalam permainan sepakbola.

Bermain Sepakbola

Sepakbola merupakan permainan beregu, masing-masing tim
terdiri dari sebelas pemain dan salah satu pemain sebagai penjaga gawang.
Umumnya permainan ini hampir seluruhnya menggunakan kaki disamping
itu pula dapat menggunakan kepala, dada dan paha sedangkan untuk
penjaga gawang dapat menggunakan tangan guna menangkap bola di
daerah yang telah di tentukan, tujuan dari permainan sepakbola yang
paling penting adalah memasukan bola sebanyak-banyaknya ke gawang
lawan dan berusaha untuk menjaga gawang sendiri agar tidak kemasukan

bola. Suatu tim sepak bola di katakan menang jika dapat memasukan bola
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paling banyak ke gawang lawan dan apabila jumlah memasukan bola ke
gawang sama di nyatakan draw atau seri. “Untuk Permainan sepakbola
kebanyakan dilakukan di dalam lapangan (indoor) dan diluar lapangan
(outdoor) (Sucipto,1997 : 7)”.

Dalam penelitian sepakbola indoor maupun outdoor akan
dikenalkan bagaimana cara-cara bermain sepakbola dengan teknik yang
bagus, pelatih juga harus mengenalkan aturan-aturan yang tertuang dalam
peraturan PSSI yang terbaru. Supaya seorang siswa bisa mengenal
perkembangan peraturan yang ada. Setelah mengetahui peraturan yang ada
siswa dapat menekuni, mempelajari dan memiliki motivasi yang besar
pada sepakbola untuk mencapai cita-cita yang telah di harapkan.di
samping itu juga dikenalkan tentang sarana dan prasarana apa Saja yang
dibutuhkan dalam permainan sepakbola sehingga dapat menjadi pemain
yang profesional.

. Teknik Bermain Sepakbola

Sepakbola merupakan permainan tim maka diperlukan kerjasama
yang baik dalam tim. Untuk mencapai kerja sama yang baik diperlukan
pemain dengan penguasaan semua bagian dan macam-macam teknik dasar
dan ketrampilan bermain sepakbola sehingga dapat memainkan bola dalam
segala posisi dan situasi dengan cepat, tepat dan cermat dengan demikian
kemampuan masing-masing individu atau pemain sangat diharapan dapat

meraih kemenangan di setiap pertandingan. Dengan kata lain prestasi
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sebuah tim akan semakin baik bila didukung oleh kemampuan masing-
masing individu yang bermain dalam tim.

Kemampuan masing-masing individu yang harus dikuasai meliputi
taktik, teknik, dan fisik serta hal lain yang perlu dibina dan berkembang
walaupun tidak menjadi pemain yang baik, seperti yang diungkapkan oleh
Soekatamsi (1984 : 12), bahwa “seorang pemain sepakbola yang tidak
menguasai teknik dasar dan ketrampilan bermain sepakbola tidaklah
mungkin akan menjadi pemain yang baik dan terkemuka”.

Adapun teknik dasar bermain sepakbola yaitu “Teknik tanpa bola
meliputi lari cepat dan mengubah arah, melompat, gerak tipu, gerakan
khusus penjaga gawang sedangkan Teknik dengan bola meliputi
menendang, menerima, menggiring, menyundul, melempar, gerak tipu
dengan bola, merebut bola, dan teknik khusus penjaga gawang”

(Sukatamsi, 1984).

. Siswa Sekolah Dasar

Siswa Sekolah Dasar adalah siswa Sekolah Dasar yang berusia
antara 6 sampai 12 tahun. Siswa yang duduk dibangku kelas IV(Empat), V
( Lima ) Sekolah Dasar mempunyai usia antara 10 sampai 12 tahun yang
tergolong dalam usia siswa besar. Dalam masa itu siswa Sekolah Dasar
akan mengalami suatu perkembangan yaitu perkembangan sosial dan
kepribadian. Perkembangan ini dimulai dari usia pra sekolah sampai akhir
masa sekolah yang di tandai dengan luasnya lingkungan sosial. Siswa

mulai melepaskan diri dari keluarga, dia semakin mendekatkan diri pada
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orang lain di samping anggota keluarganya. Meluasnya lingkungan sosial
bagi siswa menyebabkan siswa menjumpai pengaruh yang ada di luar
pengawasan orang tua. Mulai bergaul dengan teman sebaya, mempunyai
guru yang berpengaruh sangat besar dalam proses perkembangan.

Perkembangan fisik berbeda dengan masa sebelumnya,
pertumbuhan tangan dan kaki cenderung lebih cepat dibanding
pertumbuhan togok. Pada masa akhir jaringan otot akan mengalami
perkembangan yang pesat ini akan berpengaruh pada peningkatan
kekuatan yang lebih besar.

Seiring dengan meningkatnya ukuran tubuh dan kemampuan fisik
maka meningkat pula kemampuan gerak siswa besar. Peningkatan
kemampuan gerak dapat di identifikasi dalam bentuk gerak yang bisa
dilakukan dengan mekanika tubuh yang lebih efisien, gerakan yang
dilakukan menjadi semakin lancar dan terkontrol, pola atau bentuk
gerakan semakin variatif, gerakan semakin kuat dan mantap. Faktor-faktor
peningkatan yang berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan gerak
siswa besar apabila ditinjau dari segi kebenaran mekanika tubuh dan
kecepatan dalam melakukan gerakan adalah faktor koordinasi tubuh,
ukuran tubuh dan kekuatan otot.

Mengingat perkembangan siswa yang amat pesat pada masa itu,
maka sekolah akan memberikan pengaruh yang sangat besar pada siswa
sebagai individu dan sebagai mahluk sosial, peraturan sekolah, otoritas

guru, disiplin kerja, cara belajar, kebiasaan bergaul dan macam-macam



14

tuntutan sekolah yang cukup ketat itu memberikan segi keindahan dan
kesenangan belajar siswa.
B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan pada bagian
terdahulu sebagai landasan berfikir, yang berhubungan dengan motivasi
yang merupakan kondisi-kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau
memberi dorongan kepada seseorang untuk bertingkah laku dalam
mencapai tujuan. Motivasi siswa di sekolah dasar negeri 14 koto balingka
pasaman barat sangat diperlukan dalam bermain sepakbola, karena mana
mungkin siswa terdorong atau tergerak untuk melakukan semua kegiatan
dalam bermain sepakbola tersebut tanpa ada dukungan motivasi dalam diri
siswa tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada kerangka

konseptual di bawah ini :

Motivasi siswa Pembelajaran Penjas
Orkes

Gambar 1. kerangka konseptual
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual, maka pertanyaan
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Motivasi Bermain Sepakbola Pada Siswa Di Sekolah Dasar

Negeri 14 Koto Balingka Pasaman Barat.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:Motivasi

Bermain Sepakbola Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri 14 Koto Balingka Pasaman

Baratyang di peroleh dari 30 butir pernyataan sebesar 54,5%. Berarti, Motivasi

Bermain Sepakbola Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri 14 Koto Balingka Pasaman

Baratberada pada klasifikasi kurang baik.

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian ini, maka peneliti menegmukakan beberapa
saran kepada berbagai pihak sebagai berikut:

1. Bagi kepala sekolah agar selalu memantau kegiatan belajar mengajar, baik
terhadap guru penjasorkes maupun terhadap motivasi siswanya.

2. Bagi guru Penjasorkes hendaknya memberikan pembelajaran yang berpariasi
kepada anak didiknya, agar motivasi siswa untuk belajar penjasorkes lebih
meningkat.

3. Diharapkan untuk menjadi seorang pengurus suatu klub sepakbola adalah
seseorang yang benar-benar mempunyai pengalaman dan pengetahuan sesuai

dengan keahlian dan profesional.

27
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